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RINGKASAN

e v o8 run di Desa
Penclitian ini mengkaji tentang modal budaya pengrajin tikar pu

: an
Menang Raya yang sampai sekarang masih dipertahankan dan d;kgn:ll;m;gl;pa
Mmasyarakat pedamaran. Tujuan penelitian untuk memahami modal bu gelitian
saja yang dimiliki pengrajin tikar purun. Metode yang digunakan da]arg I:e berupa
ini adalah metode deskriptif kualitaif dengan teknik pengumpulan data BEPiP"
observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Penelitian ini menggun
teori modal budaya dari Pierre Bourdieu. Hasil penelitian ini menunjukkan bghwa
modal budaya pengrajin tikar purun di Kecamatan Pedamaran Kabupa}en ia“
Komering Ilir adalah keterampilan menganyam, pengetahuan, Pend‘(.ifka“’ b kan
managemen waktu. Ada juga nilai-nilai yang terkandung dalam kerajinan tikar
purun yang dapat dikategorikan sebagai modal budaya pengrajin n.kar parun ya.m{
nilai kesabaran, ketekunan dan ketelitian, nilai ekonomi, nilai budaya, nilai
keindahan, dan kerja keras. Selain itu pengrajin tikar purun sudah dalam kondisi
terlembagakan, hal ini terlihat dari masyarakat tetap mempertahankan fian
mengembangkan kerajinan tikar purun serta meningkatkan keterampilan
menganyam dengan melakukan pembentukan kelompok purun.

Kata kunci: Modal Budaya, Pengrajin tikar purun
Mengetahui,
Pembimbing I Pembimbing I1
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SUMMARY

 gemen in Menang
This research examines the cultural capital of purun matdcr:fb:?;;n pedamaran
Raya Village which is still maintained and develi’lﬂerhu’ cultural capital lﬁe
community. The purpose of the research is to unders{anh}f e qualitative
crafismen of purun mats have. The method used in s o of observalions, in-

descriptive method with data collection techniques in the f‘”’ b ity Of cultural

depth interviews and documentation. This resea.rch uses g e cultural

capital from Pierre Bourdieu. The results of this 'Wi?'/ "S et of Ogan Foaring
capital of purun mat crafismen in The Pedamaran Su.b- is rtd i

llir Regency is weaving skills, knowledge, education, ‘an b caperio
There are also values contained in the craft gf purun mats ti;lal f:;[ue of patlenith

as the cultural capital of purun mat crafismen namely II e beautyivalut’, i
perseverance and precision, economic value, cultural value, w At ke
hard work. In addition, purun mat crafismen are already lln e
condition, this is seen from the community retaining and de\.)e Op}lgngformati(;n : “
purun mats as well as improving weaving skills by conducting the

purun groups.

Keywords: Cultural Capital, Purun mat crafisman
Certify,

Advisor 1 Advisor I1
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia dengan keanekaragaman budaya dikenal oleh dunia melalui
berbagai karya yang harus tetap dikembangkan dan dilestarikan. Keanekaragaman
merupakan warisan budaya berbentuk budaya benda dan tak benda. Adapun yang
termasuk warisan budaya benda yaitu seni patung, seni ukir dan seni kerajinan,
dan aneka ragam batik, sedangkan seni tari, musik dan lainnya, termasuk jenis
warisan tak benda. Salah satu jenis kerajinan yang berkembang di Indonesia
adalah kerajinan membuat atau menganyam tikar yang berbahan baku tumbuhan
purun (Emelia, 2017: 306). Seni kerajinan ini berkembang di beberapa wilayah
Indonesia termasuk di wilayah Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering
Ilir, Sumatera Selatan.

Di Kecamatan Pedamaran terdapat salah satu kota potensial dengan
sebutan sebagai kota tikar. Julukan tersebut merujuk kepada mata pencaharian
yang digeluti sebagian besar warga yang tinggal di sana, yakni menganyam tikar.
Aktivitas menganyam tikar purun ini sudah membudaya dalam kehidupan sehari-
hari masyarakatnya. Dan dari 14 desa di Kecamatan ada 8 desa diantaranya
merupakan pusat Kkerajinan tikar. Seperti Desa Pedamaran 1, Pedamaran 2,
Pedamaran 3, Pedamaran 4, Pedamaran 5, Pedamaran 6, Menang Raya, dan
Lebuh Rarak. (Triansyah, 2015).

Tabel 1.1

Jumlah Industri dan kerajinan di Kecamatan Pedamaran

No Jenis Industri/Kerajinan Jumlah
1 Industri Anyaman Tikar Purun 1.362
2 Industri Kerupuk Kemplang 105
3 Industri Ikan Asin 7

Sumber : BPS Kecamatan Pedamaran, 2016
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Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa di Kecamatan Pedamaran pada
tahun 2016 terdapat jenis industri yang paling banyak yakni industri kerajinan
anyaman tikar purun yang berjumlah 1.362. Kedua, jenis industri kerupuk
kemplang yang berjumlah 105. Dan yang terakhir industri ikan asin yang
berjumlah 7. Berdasarkan jenis-jenis industri dan kerajinan yang terdapat di
Kecamatan Pedamaran industri anyaman tikar merupakan industri terbanyak
karena anyaman tikar merupakan usaha turun menurun maka itulah Kecamatan
Pedamaran dijuluki Kota Tikar. Sehingga perempuan yang berada di Pedamaran
hampir 90% bisa menganyam tikar purun. Ini adalah sebuah keahlian yang
diturunkan secara turun temurun kepada anak gadis mereka. ltulah sebabnya
pengrajin tikar purun di Kecamatan Pedamaran ini didominasi oleh kaum ibu-ibu
dan anak gadis mereka. Apalagi kerajinan tikar purun ini merupakan industri
rumahan yang lumayan lama dan sampai sekarang masih bertahan. Bagi
masyarakat Pedamaran, menganyam tikar purun bukan hanya untuk mencari
nafkah akan tetapi juga menganyam tikar purun ialah sebuah tradisi dan sebuah
warisan dari para leluhur yang harus dikembangkan dan dilestarikan (Delvian,
2016).

Gambar 1.1
Bentuk Kerajinan Tikar Purun

Tikar Purun Pedamaran memiliki banyak bentuk ukuran karena tikar
dibuat tergantung pada kebutuhan para pengrajin tikar purun atau pesanan
pembeli. Misalnya tikar untuk lapisan sajadah sholat ukuran yang dipakai ialah
5,5-6 kaki lebar 3 kaki. Namun pada umumnya ialah ukuran yang sering dipakai

ialah panjang 6,5 kaki lebar 4 kaki, panjang 8,5 kaki lebar 5-6 kaki, dan panjang
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12 kaki lebar 6,5 kaki. Sedangkan terkait dengan harga tikar purun pun beragam,
dimana harga tergantung pada motif yang terdapat pada kerajinan tikar tersebut.
Namun harga pasaran yang diterima oleh para pengrajin tikar purun ialah berkisar
tikar purun ukuran 7 kaki seharga Rp. 8.000/helai, ukuran 8 kaki seharga Rp.
12.000/heli dan ukuran 12 kaki seharga Rp. 15.000-16.000/helai. Kemudian untuk
pemanfaatan tikar purun sendiri biasanya digunakan untuk alas sebagai lapisan
sajadah sholat, alas makan keluarga, alas duduk tamu dan sebagainya.
Masyarakat Pedamaran masih memilih menggunakan tikar purun dalam
kehidupan mereka sehari-hari, karena mereka menganggap walaupun teknologi
sudah berkembang dengan pesat, telah banyak perusahaan-perusahaan dan pabrik-
pabrik mengolah jenis tikar yang lebih modern, seperti tikar plastik, karpet dan
ambal yang sudah di desain semodern mungkin yang berkualitas, praktis, bersih
dan memiliki tren tersendiri daripada tikar purun tradisional. Namun di
Kecamatan Pedamaran penggunaan tikar purun ini masih tinggi, karena tikar
purun dianggap lebih nyaman dan tidak terasa panas ketika digunakan (Dika,
Wawancara, 11 April 2019).

Para pengrajin tikar purun yang sudah berkompeten dalam menganyam
atau sebutlah senior, seperti  neneknya atau orang tuanya menurunkan
kemampuan dan keterampilan dalam membuat tikar purun kepada anak atau
keluarganya, demikian juga seterusnya. Adapun cara pembuatan tikar purun
sendiri melalui beberapa tahapan. Bahan baku utamanya adalah daun purun dan
juga diperlukan bahan pendukung yaitu pewarnaan. Seiring berkembangnya
zaman, hasil kerajinan tangan yang dibuat oleh para pengrajin tikar purun di
Kecamatan Pedamaran ini terdiri dari berbagai macam bentuk dan rupa kerajinan
lain seperti tas, kipas, sandal, kotak tisu, tudung nasi dan jenis kerajinan tangan
lainnya. Meskipun kerajinan tikar purun sudah bervariasi bentuknya, pengrajin
tikar purun ini masih dihadapkan pada masalah dalam pengetahuan dan informasi
yang terbatas.

Melalui keluarga dapat membentuk nilai-nilai pada pengrajin tikar purun,
seperti proses belajar yang telah dilalui melalui orang tua mereka terutama ibunya.
Sehingga para pengrajin tikar purun mendapatkan pengetahuan dari orangtua

mereka salah satunya tentang pemahaman nilai. Nilai-nilai yang dimiliki
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pengrajin tikar purun seperti nilai kesabaran dan ketekunan dalam menganyam
tika purun terbentuk dari proses belajar pada orangtua. Orangtua menanamkan
nilai-nilai luhur dan baik pada anaknya dengan harapan agar anak siap untuk
menempuh kehidupan di luar keluarga.

Selain keluarga pembentuk nilai-nilai juga dapat diperoleh melalui
pendidikan. Tidak dapat dipungkiri bahkan sampai sekarang pendidikan di
sekolah masih tetap menanamkan dan mengajarkan nilai-nilai budi pekerti kepada
siswanya. Sama halnya juga dengan pengrajin tikar purun, mereka juga
mendapatkan pemahaman tentang nilai-nilai dari sekolahnya. Jadi dapat
terbentuknya nilai yang ada pada pengrajin tikar purun dibentuk oleh sekolah
yang telah dilalui. Namun sebagian besar pendidikan yang ditempuh para
pengrajin tikar purun di Desa Menang Raya ini hanya tamat SD, sehingga dengan
pendidikan yang terbatas membuat mereka berkerja sebagai pengrajin tikar purun
(Romadhon, Wawancara, 9 Februari 2019).

Pekerjaan sebagai pengrajin tikar purun ini sangat rentan akan resiko-
resiko yang terjadi dalam usahanya seperti modal yang terbatas dan kelangkaan
bahan baku. Terkait dengan modal, modal sendiri banyak bentuknya, ada modal
ekonomi, modal sosial, modal simbolik dan modal budaya. Setiap modal
dibutunkan oleh pengrajin tikar purun dalam mengembangkan dan
mempertahankan usahanya, namun kelangsungan pembuatan kerajinan tikar
purun yang menghadapi kendala terbatasnya modal budaya. Saat ini beberapa
permasalahan yang cukup mengkhawatirkan muncul dalam melestarikan tikar
purun. Kendala tersebut antara lain semakin sedikitnya orang yang memiliki
keahlian dalam menganyam atau membuat tikar purun. Kebanyakan perempuan di
Kecamatan Pedamaran ini lebih memilih menjadi pegawai atau berdagang
daripada menjadi pengrajin tikar. Disini sangat diperlukan peran penting dari
orangtua dalam menanamkan nilai-nilai luhur pada anaknya, mengajarkan
keterampilan menganyam tikar, membangun semangat positif bagaimana untuk
menyikapi kehidupan dunia ini, untuk memiliki kehidupan yang lebih baik
mereka harus mencari uang dan bekerja keras.

Dalam pekerjaan menganyam juga memerlukan ketekunan dan ketelitian,

karena itulah pekerjaan ini digeluti oleh kaum perempuan bukan kaum laki-laki.
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Kegiatan menganyam ini masih dilakukan dengan cara yang amat sederhana dan
tradisional. Tahapan-tahapan dalam menganyam pun semuanya dilakukan secara
manual. Oleh karena itu, pekerjaan seperti ini tentu saja menuntut pekerjaannya
lebih tekun dan teliti dalam melakukannya. Jika tidak pekerjaan ini tentu saja
tidak dapat mendatangkan hasil yang maksimal. Kegiatan menganyam juga bukan
saja menjadi sebuah karya seni, tetapi juga menjadi media komunikasi, dan
sosialisasi bagi penduduk. Dalam proses menganyam, terjadi saling interaksi baik
berupa pertanyaan, guyonan, dan perbincangan ringan yang bertujuan sebagai tali
pengikat keakraban. Dengan menganyam tikar dapat meningkatkan solidaritas
antar masyarakat, pada umumnya masyarakat dari mengambil purun, menumbuk
purun hingga menganyam tikar dilakukan secara bersama-sama, baik antar sanak
saudara maupun antar keluarga (Rohali, 2017).

Selain itu, terkait dengan pemanfaatan waktu, dalam hal ini adalah
bagaimana perempuan pengrajin tikar purun mengatur dan memanfaatkan waktu
yang ada dalam menjalankan aktivitas sebagai ibu rumah tangga sekaligus
pengrajin tikar. Perkara ini penting untuk dilihat, karena perempuan berbeda
dengan laki-laki dalam hal tanggung jawab dalam rumah tangga. Sebagai seorang
perempuan yang memiliki kendali besar dalam kelangsungan rumah tangga dan
tumbuh kembang anak maka sangat dibutuhkan perannya di dalam sebuah
keluarga. Tetapi akan menjadi masalah jika urusan kerja membuat lupa akan
tugas-tugas yang harus dilakukan dalam rumah tangga. Dengan demikian bekerja
sambil mengurus rumah tangga tentu memerlukan manajemen waktu yang baik.
Manajemen waktu ini merupakan salah kebiasaan yang harus dilakukan
perempuan pengrajin tikar, sebab tanpa adanya manjemen waktu yang baik maka
akan sulit untuk melakukan kedua kegiatan tersebut.

Membuat atau menganyam tikar purun merupakan suatu bentuk budaya
yang tidak lepas dari adanya upaya pewarisan, baik dalam hal keterampilan
menganyam maupun nilai budaya yang terkandung didalamnya. Sejalan dengan
alasan rasionalnya, penelitian ini juga ingin mengetahui tantangan yang dihadapi
pengrajin tikar purun dalam mewariskan nilai-nilai budaya, karena kehidupan
sosial yang dinamis membawa gaya hidup dan pola pikir masyarakat luar yang

mengancam kebertahanan dari kebudayaan masyarakat Pedamaran. Sebab pada
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era modern sekarang ini, yang terjadi pada masyarakat Pedamaran yakni termasuk
keluarga pengrajin tikar purun memiliki permasalahan mengenai penanaman nilai-
nilai budaya dan keterampilan menganyam tikar purun. Jika ada anggota keluarga,
misalnya anaknya ingin melakukan mobilitas sosial tentu ia memiliki kemauan
untuk memperbaiki kondisi keluarganya. Hal tersebut dapat dikatakan sebuah
tuntutan sekaligus merupakan alasan rasional, pekerjaan sebagai pengrajin tikar
purun tidak selalu mencukupi segala kebutuhan hidup apalagi di zaman sekarang,
sehingga menyebabkan generasi muda sekarang lebih memilih bekerja sebagai
pedagang atau pegawai negeri daripada pengrajin tikar purun.

Dalam mengembangkan kerajinan tikar purun para pengrajin sering
mengalami kendala dimana ketersediaan bahan baku yang terbilang mulai
berkurang, teknologi proses produksi yang masih sederhana dan memakan waktu
yang lama serta strategi promosi penjualan yang masih kurang. Disinilah sangat
diperlukan peran modal budaya dimana dengan nilai budaya yang dimiliki para
pengrajin tikar purun seperti pengalaman atau nilai-nilai luhur, pengetahuan,
keterampilan menganyam, manajemen waktu serta nilai-nilai budaya yang
lainnya sangat mendukung dalam keberlangsungan usaha tikar purun yang
dimiliki setiap pengrajin sehingga banyak pengrajin tetap bertahan ditengah
persaingan pasar yang semakin ketat. Pemanfaatan modal budaya di dalam
kehidupan masyarakat akan memberikan kontribusi positif, terutama dalam
mewujudkan sumber daya manusia yang mampu berdaya saing dan
mengembangkan serta melestarikan kebudayaan kerajinan tikar purun di
Kecamatan Pedamaran ini.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk melihat
pentingnya modal budaya dalam masyarakat pengrajin tikar purun. Untuk itu
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai modal budaya apa saja yang
dimiliki pengrajin tikar purun di Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan
Komering Ilir (OKI).
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang sudah dikemukakan
diatas, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apa
modal budaya pengrajin tikar purun di Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan
Komering Ilir”. Adapun rumusan-rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana wujud modal budaya pada pengrajin tikar purun di
Kecamatan Pedamaran Ogan Komering Ilir ?
2. Bagaimana nilai yang terkandung pada kerajinan tikar purun di
Kecamatan Pedamaran Ogan Komering Ilir ?
3. Bagaimana proses pelembagaan pada kelompok pengrajin tikar purun di

Kecamatan Pedamaran Ogan Komering Ilir ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, penelitian
ini tidak lain bertujuan untuk mengetahui dan mencari jawaban atas permasalahan

yang muncul yaitu :

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk memahami mengenai modal budaya yang dimiliki pengrajin tikar
purun di Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk memahami wujud kepemilikan modal budaya pada pengrajin tikar purun
di Kecamatan Pedamaran Ogan Komering Ilir.
2. Untuk memahami nilai yang terkandung pada kerajinan tikar purun di
Kecamatan Pedamaran Ogan Komering Ilir.
3. Untuk memahami proses pelembagaan kelompok pengrajin tikar purun di
Kecamatan Pedamaran Ogan Komering Ilir.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari tujuan penelitian, maka manfaat yang diharapkan dari

hasil penelitian ini sebagai berikut :
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1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan terutama pada ilmu sosiologi budaya. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi terhadap ilmu yang terkait
yaitu sosiologi dengan mengkaji kehidupan sosial dan budaya manusia dan

memperluas pengetahuan mengenai modal budaya pengrajin purun.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan
acuan dasar informasi dan menambah pengetahuan mengenai modal budaya
pengrajin tikar purun di Desa Menang Raya. Selain itu, diharapkan agar dapat
memberi masukan bagi pemerintah dan masyarakat setempat untuk melestarikan
dan mengembangkan usaha kerajinan tikar purun yang sudah turun-temurun

dengan mempertahankan tradisi menganyam tikar purun tersebut.
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